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ABSTRACT 

 

The purpose of this study was to determine the mechanism effect of corporte 

governance to earnings management of banking companies listed in indonesia stock 

exchange (2008-2011). The effect of corporate governance mechanism as measured by 

proportion of independent commissioner, mangerial ownership, audit committe, and 

institutional ownership on earnings management. It used purposive sampling technique or 

choosing samples based on certain criteria. The sample of this research was 12 banking 

companies listed in Indonesia Stock Exchange. Descriptive analysis, as well as multiple 

linear regression by examining the hypothesis using SPSS 16 for Windows were used to 

analyzed the data. The result shows that proportion of independent commissioner, mangerial 

ownership, audit committe, and institutional ownership did not effect the earnings 

management. Partial examination show that proportion of independen commissioner effect 

the earnings management, while mangerial ownership, audit committe, and institutional 

ownership did not effect the earning management. It can be concluded that proportion of 

independen commissioner effect the earnings management and mangerial ownership, audit 

committe, and institutional ownership did not effect the earning management. 

 

 

Keyword : Proportion of Independent Commissioner, Mangerial Ownership, Audit 

Committe, Institutional Ownership, Earnings Management 

 

PENDAHULUAN 

Laporan keuangan merupakan 

media komunikasi yang digunakan untuk 

menghubungkan pihak-pihak yang 

berkepentingan terhadap perusahaan baik 

pihak eksternal (pemegang saham, investor, 

pemerintah, kreditur, dan lain sebagainya) 

maupun pihak internal (manajemen). 

Pentingnya laporan keuangan juga sebagai 

sarana untuk mempertanggungjawabkan 

apa yang sudah dilakukan oleh para 

manajer atas sumber daya yang dimiliki 

oleh perusahaan. Laporan keuangan yang 

lengkap biasanya meliputi neraca, laporan 

laba/rugi, laporan perubahan modal, 

laporan arus kas, dan catatan atas laporan 

keuangan (SAK No.1 Paragraf 7). 

Bank Indonesia menggunakan laporan 

keuangan sebagai dasar dalam penentuan 

status suatu bank (apakah bank tersebut 

merupakan bank yang sehat atau tidak). 

Oleh karena itu manajer mempunyai 

insentif untuk melakukan manajemen laba 

supaya perusahaan mereka dapat memenuhi 

kriteria yang disyaratkan oleh BI 

(Rahmawati dan Baridwan, 2006). Industri 

perbankan di Indonesia melakukan 
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manajemen laba untuk memenuhi kriteria 

BI tersebut. Laporan keuangan yang telah 

direkayasa  oleh manajemen dapat 

mengakibatkan kesenjangan antara 

pemakai laporan keuangan dengan pihak 

manajemen. 

Corporate governance adalah suatu 

dasar atau konsep yang disarankan agar 

dapat terwujudnya peningkatan  kinerja 

suatu perusahaan atau bank-bank melalui 

supervisi atau biasa disebut dengan 

monitoring kinerja dari manajemen dan 

menjamin akuntabilitas dari manajemen  

kepada pihak-pihak yang terkait dan 

memiliki kepentingan dalam perusahaan 

stakeholder (pemangku kepentingan). 

Pihak-pihak terkait yang dimaksud disini 

terdiri atas pihak internal yang bertugas 

mengelola perusahaan dan pihak eksternal 

yang meliputi pemegang saham, kreditur 

dan lain sebagainya. Pada umumnya pihak 

internal seperti direktur, karyawan, manajer 

dan lain-lain akan mendapat gaji dan 

imbalan lainnya dalam jumlah yang wajar, 

sementara bagi pemegang saham 

seharusnya menerima pengembalian 

(return) atas modal yang telah ditanamnya 

dalam perusahaan (investasi). 

Dewan komisaris independen 

diharapkan menjadi salah satu faktor untuk 

mengurangi terjadinya manajemen laba. 

Dewan komisaris independen harus 

memiliki judgement yang kuat dalam 

menanggulangi masalah manajemen laba. 

Semakin kompeten dewan komisaris 

independen suatu perusahaan maka 

semakin baik pula untuk mengurangi 

indikasi kecurangan dalam pelaporan 

keuangan yang disajikan oleh perusahaan, 

karena dewan komisaris dapat 

mempengaruhi pihak manajemen dalam 

penyusunan laporan keuangan perusahaan. 

 Komite audit suatu perusahaan 

sangat penting dalam menanggulangi 

masalah manajemen laba pada perusahaan 

karena komite audit bertugas untuk 

mengawasi pihak manajemen dalam 

mengelola perusahaan. Komite audit dan 

pemegang saham menunjuk auditor 

eksternal untuk mengawasi jalannya 

perusahaan. Auditor eksternal terbentuk 

pada saat rapat umum pemegang saham dan 

usulan komite audit. 

 Objek dari penelitian ini adalah 

peursahaan-perusahaan perbankan yang 

terdaftar di bursa efek Indonesia (BEI). 

Penelitian ini menggunakan variabel 

independen corporate governance yang di 

proxykan menjadi dewan komisaris 

independen, kepemilikan manajerial, dan 

juga komite audit. dari latar belakang 

permasalahan yang ada, maka penelitian ini 

diberi judul “Mekanisme Pengaruh 

Corporate Governance Terhadap 

Manajemen Laba Perusahaan Perbankan 

yang Terdaftar Pada Bursa Efek 

Indonesia”. 

 

RERANGKA TEORITIS DAN 

HIPOTESIS 

Landasan Teori Agency Theory 

Teori agensi berkembang dalam dua 

aliran, positivism dan principal agent 

Moeljadi (2006). Keduannya menggunakan 

kontak yang sama, yaitu adanya kontrak 

prinsipil dan agen. Positivism difokuskan 

pada situasi yang menyebabkan timbulnya 

konflik kepentingan antara agen prinsipil 

dan cara pengelolaan konflik tersebut agar 

perilaku agen lebih terkendali pada 

kepentingasn prinsipil. Secara umum, 

pendapat itu hanya berfokus pada 

hubungan agen prinsipiil atau antara 

pemilik dengan manajer perusahaan yang 

go public dan pendekatannya tidak terlalu 

matematis Moeljadi (2006). Moeljadi 

(2006) menggambarkan peran dewan 

direksi yang dapat dimanfaatkan pemilik 

untukn memonitor perilaku oportunitis 

manajer.   

 

Manajemen Laba (Earnings 

Management) 

Manajemen laba sangat ditentukan 

oleh motivasi manajer perusahaan. 

Motivasi yang berbeda akan menghasilkan 

besaran manajemen laba yang berbeda 

seperti antara manajer yang juga sekaligus 

sebgai pemegang saham dan manajer yang 

tidak sebagai pemegang saham. Dalam hal 
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ini akan mempengaruhi pemanipulasian 

laba, sebab kepemilikan seorang manajer 

akan ikut menentukan kebijakan dan 

pengambilan keputusan pada metode 

akuntansi yang diterpakan perusahaan yang 

mereka kelola. Sehingga manajer yang 

memiliki kepemilikan saham cenderung 

melakukan tindakan manajemen laba 

(Boediono, 2005). 

 

Komisaris Independen  
Dewan komisaris dibagi menjadi 

yaitu executive directors dan non-executive 

director, dewan komisaris independen 

masuk kedalam non-executive director atau 

yang berasal dari luar perusahaan. Dewan 

komisaris harus benar-benar yakin dalam 

memilih anggotanya. Anggota dewan 

komisaris harus memiliki pengetahuan 

yang luas agar dapat dengan cermat dalam 

pengambilan keputusan, anggota dewan 

komisaris independen harus memiliki 

judgment yang baik dan juga harus 

memiliki pengalaman yang banyak dan 

sesuai dengan bidang yang dikerjakan. 

Fungsi komisaris independen dalam 

perusahaan berfungsi sebagai penyeimbang 

dalam proses pengambilan keputusan guna 

memberikan perlindungan terhadap 

pemegang saham minoritas dan pihak-

pihak lain yang terkait dengan perusahaan. 

 

Komite Audit  

Ikatan Komite Audit Indonesia 

(IKAI) menedefinisikan komite audit 

adalah suatu komite yang bekerja secara 

professional dan independen yang dibentuk 

oleh dewan komisaris dan, dengan 

demikian tugasnya adalah memebantu dan 

memperkuat fungsiu dewan komisaris atau 

dewan pengawas dalam menjalankan fungsi 

pengawasan atas proses pelaporan 

keuangan, manajemen resiko, pelaksanaan 

audit dan implementasi dari corporate 

governance di perusahaan-perusahaan. 

Komite audit perbankan dapat dipandangn 

sebagai wujud mekanisme pengendalian 

yang diharapkan dapat meningkatkan 

fungsi pengawasan. Tetapi dalam 

pengamatan pengamat ekonomi atau 

perbankan, pada praktiknya, sebagian besar 

komite audit perbankan tidak berjalan 

secara efektif. Hal ini ditunjukkan dengan 

banyaknya bank yang dilikuidasi karena 

pailit sehingga usahanya terpaksa harus 

dibekukan. Misalnya saja pada saat awal 

krisis moneter pada tahun 1997-1999, 

banyak sekali bank yang masuk dalam 

kategori Bank Beku Operasi (BBO), serta 

bank dalam likuidasi. Hal ini 

memmbukyikan bahwa aspek di 

perusahaan perbankan sangatlah lemah 

(Arief Effendi, 2009:29). 

 

Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan institusional adalah 

adalah kepemilikan saham perusahaan yang 

dimiliki oleh institusi atau lembaga seperti 

perusahaan asuransi, bank, perusahaan 

investasi, dan kepemilikan institusi lainnya 

(Wien, 2010). Kepemilikan institusional 

memiliki kemampuan untuk 

mengendalikan pihak manajemen melalui 

proses monitoring secara efektif sehingga 

mengurangi tindakan manajemen laba. 

Presentase saham tertentu yang dimiliki 

oleh institusi dapat dapat memepengaruhi 

proses penyusunan laporan keuangan yang 

tidak menutup kemungkinan terdapat 

akrualisasi sesuai pihak manajemen 

(Boediono, 2005). 

 

Kepemilikan Manajerial 

Kepemilikan manajerial digunakan 

sebagai upaya untuk mengurangi konflik 

kepentingan antara manajer dengan pemilik 

(Boediono, 2005). Kepemilikan manajerial 

adalah kepemilikan saham perusahaan oleh 

pihak manajemen sendiri secara pribadi. 

Kepemilikan manajerial yang lebih besar 

menunjukkan bahwa kepentingan pihak 

manajerialnya lebih besar dibandingkan 

dengan kepentingan para stakeholders. 

Dengan adanya kepemilikan manajerial 

yang lebih banyak dibanding dengan 

kepemilikan para stakeholders maka 

diharapkan para manajer yang memiliki 

saham di perusahaan dapat mengikuti dan 

bertindak sesuai dengan keinginan dan 

kebutuhan para stakeholders. Kepemilikan 
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manajerial dalam hal ini akan ikut 

menentukan  kebijakan dan pengambilan 

keputusan terhadap metode akuntasi yang 

diterapkan  pada perusahaan yang mereka 

kelola. 

Rerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran yang 

mendasari penelitian ini dapat dilihat pada 

Gambar 1 dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Rerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Komisaris Independen dan Manajemen 

Laba) 

Ujiyantjo dan Pramuka (2007) 

menyatakan bahwa dewan komisaris 

independen dapat bertindak sebagai 

pengaharuh dalam perselisihan yang terjadi 

diantara para manajer internal dan 

mengawasi kebijakan manajemen serta 

memberikan nasihat kepada manajemen. 

Komisaris independen merupakan posisi 

terbaik untuk melaksanakan fungsi 

monitoring agar tercipta perusahaan yang 

good corporate governance. 

H1: Komisaris Independen berpengaruh 

terhadap praktek manajemen laba. 

 

Kepemilikam Manajerial Dan 

Manajemen Laba 

Kepemilikan manajerial adalah 

saham yang dimiliki oleh manajemen 

secara pribadi maupun saham yang dimiliki 

oleh anak cabang perusahaan bersangkutan 

beserta afiliasinya (Susiana dan Herawaty, 

2005). Investor instutional dan manajemen 

memiliki insentif kuat untuk mendapatkan 

informasi pra-pengungkapan (predisclosure 

information) mengenai perusahaan untuk 

memenuhi tanggung jawab fidusiarinya 

serta untuk mendapatkan kinerja portofolio 

mereka (Darmawati, 2003). 

H2: Kepemilikan Manajerial berpengaruh 

terhadap praktek manajemen laba. 

 

Komite Audit dan Manajemen Laba  

Wedari (2004) menguji pengaruh 

interaksi antara dewan komisaris dan 

komite audit terhadap praktik manajemen 

laba. Dengan menggunakan sampel 

perusahaan non financial yang listing di 

BEJ untuk tahun 1994 hingga 2002, Wedari 

menunjukkan interaksi dewan komisaris 

Manajemen Laba 

Komisaris Independen 

 
Kepemilikan Manajerial 

 
Komite Audit 

 
Kepemilkan Institusional 
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dengan komite audit justru berpengaruh 

positif terhadap manajemen laba. Penelitian 

Veronica dan Utama (2005) menguji 

pengaruh keberadaan komite audit dalam 

perusahaan terhadap manajemen laba. 

Penelitian tersebut melaporkan bahwa 

variabel keberadaan komite audit tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba 

perusahaan, artinya keberadaan komite 

audit tidak mampu untuk mengurangi 

manajemen laba. 

H3: Komposisi komite audit 

berpengaruh terhadap praktek manajemen 

laba. 

 

Kepemilikan Institusional Dan 

Manajemen Laba 

Dengan adanya investor institusional 

diharapkan mampu untuk mencegah 

terjadinya manajemen laba, dindingkan 

dengan investor manajerial. Investor 

institusional diharapkan lebih mampu 

memonitor investasinya yang ada pada 

perusahaan, larena mereka memiliki tingkat 

pengawasan yang lebih tinggi dan lebih 

protek untuk menghindari terjadinya 

tindakan manajemen laba pada perusahaan 

tersebut. Dimana semakin besar prosentase 

saham yang dimiliki oleh pihak 

institusional maka akan semakin kecil 

kemungkinan terjadinya manajemen laba 

(Desi, 2011).  

H4:  Kepemilikan Institusional berpengaruh 

terhadap praktek manajemen laba. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Rancangan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji hipotesis, dengan menganalisis 

adanya pengaruh mekanisme corporate 

governance berpengaruh terhadap 

manajemen laba. 

Identifikasi Variabel 

Berdasarkan kerangka pemikiran 

yang telah disusun, variabel yang 

digunakan sebagai pedoman pembahasan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 

: 

Variabel terikat (dependent variable): 

Manajemen laba 

Variabel bebas (independent variabel) : 

Komisaris independent, Komite Audit, 

kepemilikan institusional dan kepemilikan 

manajerial. 

Definisi Operasional dan Pengukuran 

Variabel 

Adapun definisi operasional dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

Variabel Dependen 

Manajemen laba adalah suatu 

tindakan yang dilakukan oleh pihak 

manajemen yang menaikkan atau 

menurunkan laba yang dilaporkan dari unit 

yang menjadi tanggung jawabnya, yang 

tidak mempunyai hubungan dengan 

kenaikan atau penurunan profitabilitas 

perusahaan untuk jangka panjang (Widjaja, 

2004). 

. Berikut adalah pengukuran dari 

manajemen laba: 

Persamaan 1 

TAit = Niit - CFOit 

Nilai total akrual yang diestimasi dengan 

persamaan regresi OLS sebagai berikut: 

Persamaan 2 

TAit/Ait-1 =α1(1/Ait-1)+α2((ΔREVit–Ait-1)+ 

α3(PPE it/A it-1) +ε it 

Dengan menggunakan koefisien regresi 

diatas (α1,α2,α3), nilai nondiscretionary 

accrual (NDA) dapat dihitung dengan 

rumus: 

Persamaan 3 

NDAit =α1(1/Ait-1)+α2((ΔREVit–

ΔRECit)/Ait-1)+ α3(PPE it/A it-1) 

Selanjutnya, discretionary accrual (DA) 

dapat dihitung sebagai berikut: 

Persamaan 4 

DAit  = TAit - NDAit 

Keterangan: 

TAit= Total akrual perusahaan i pada 

tahun t 

Niit  = Laba bersih (net income) 

perusahaan i pada tahun t 
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CFOit  = Arus kas dari aktivitas operasi 

perusahaan i pada tahun t 

DA it = Discretionary accrual 

perusahaan i pada tahun t 

Ait-1  = Total aktiva perusahaan i pada 

tahun t-1 

ΔRevit = Perubahan pendapatan bersih 

perusahaan i pada tahun t 

ΔRecit = Perubahan piutang bersih 

perusahaan i pada tahun t 

PPE it  = Aktiva tetap perusahaan i pada 

tahun t 

ε it     = eror term perusahaan i pada 

tahun t 

α1,α2,α3 = Persamaan koefisien regresi.  

 

Variabel Independen 

Komisaris Independen 

Komisaris indpenden adalah 

komisaris yang bukan merupakan anggota 

manajemen, pemegang saham mayoritas 

atau berhubungan langsung dengan 

pemegang saham mayoritas, 

pengukurannya dihitung dengan cara 

jumlah seluruh anggota komisaris dari luar 

perusahaan di bag dengan seluruh anggota 

dewan komisaris perusahaan. 

 

perusahaankomisarisdewananggotaSeluruh

perusahaanluardarikomisarisdewananggotaJumlah
ROUTDIRECTO 

 

Kepemilikan Manajerial 

Kepemilikan manajerial adalah 

jumlah kepemilkan saham oleh pihak 

manajemen. Kepemilkan manajerial diukur 

dengan perbandingan antara jumlah saham 

yang dimiliki oleh pihak manajer dengan 

total perusahaan yang beredar 

 

beredaryangperusahaansahamalTotal

manajemenpihakmilikidiyangsahamJumlah
KEPMAN

mod


 
 

Komite Audit  

Berdasarkan Surat Edaran BEJ, SE-

008/BEJ12-2001, komite audit dibentuk 

oleh dewan komisaris untuk memonitoring 

pengelolaan perusahaan. Anggota komite 

audit yang berasal dari komisaris hanya 

boleh satu orang. Komite audit yang 

berasal dari komisaris harus merupakan 

dewan komisaris independen dan menjadi 

ketua komite audit, dan anggota yang lain 

harus berasal dari anggota eksternal 

perusahaan. 
KA = jumlah seluruh komite audit yang ada pada 

perusahaan perbankan

  

Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan institusional adalah 

variabel yang menjelaskan tentang 

banyaknya saham yang dimiliki oleh pihak 

institusi. Kepemilikan institusional diukur 

dengan menggunakan perbandingan antara 

jumlah saham yang dimilki oleh pihak 

institusi dengan total saham yang beredar

.

  

 

beredaryangperusahaansahamalTotal

institusipihakmilikidiyangsahamJumlah
KEPIST

mod


 

 

Populasi, Sampel dan Teknik 

Pengambilan Sampel  

 Populasi yang dijadikan objek pada 

penelitian ini adalah perusahaan-

perusahaan perbankan yang terdaftar pada 

Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan tahun 

buku periode 2008-2011. Perusahaan 

perbankan dipilih karena perusahaan 

perbankan memiliki regulasi yang ketat 

dibandingkan industri yang lain, oleh 

karena itu manajer mempunyai inisiatif 

untuk melakukan manajemen laba agar 

perusahaan mereka dapat memenuhi 

kriteria yang diisyaratkan oleh BI (Marihot 

dan Doody, 2007). Pengambilan sampel 

dalam penelitian ini dilakukan 

menggunakan purposive sampling method, 

Kriteria pemilihan sampel sebagai berikut:   

1. Perusahaan perbankan yang 

mempublikasikan laporan annual 

report secara berkelanjutan 

(continue). 

2. Memiliki data lengkap sesuai yang 

dibutuhkan dalam penelitian selama 

kurun waktu 4 tahun, dari tahun 2008-

2011. 
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3. Perusahaan perbankan yang tidak 

memiliki laba bersih negatif pada 

laporan keuangan yang di 

publikasikan, karena jika laba bersih 

perusahaan negatif akan menyulitkan 

untuk menghitungnya. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder. 

Data sekunder adalah sumber data 

penelitian  yang  diperoleh  secara  tidak  

langsung, melalui media perantara.  

Data sekunder adalah data yang diperoleh 

secara langsung maupun tidak langsung 

melalui media perantara. Data sekunder 

pada penelitian ini adalah laporan 

corporate governance, yang dilihat dari 

laporan annual report perusahaan periode 

2008-2011 yang diperoleh dari situs Bursa 

Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id dan 

laporan Indonesian Capital Market 

Directory (ICMD). 

Pengumpulan data diperoleh dari literatur, 

artikel, jurnal penelitian sebelumnya yang 

relevan dengan penelitian ini dan dilakukan 

dengan  mengumpulkan seluruh data 

sekunder seperti laporan tahunan 

perusahaan yang menjadi sampel 

penelitian.  

Teknik/Metode Analisis Data 

Analisis Deskriptif 

Statistik deskriptif memberikan 

gambaran atau deskripsi suatu data yang 

dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar 

deviasi, maksimum, dan minimum. (Imam 

Ghozali, 2009:11). 

 

Uji Asumsi Klasik (Normalitas) 

Uji normalitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual memiliki 

distribusi normal. Seperti diketahui bahwa 

uji t dan uji f mengasumsikan bahwa nilai 

residual mengikuti distribusi normal. Jika 

asumsi ini dilanggar maka uji statistik 

menjadi tidak valid untuk jumlah sampel 

kecil. Ada dua cara untuk mendeteksi 

apakah variabel pengganggu terdistribusi 

normal atau tidak yaitu dengan 

menggunakan analisis grafik dan uji 

statistik (Imam Ghozali, 2009: 147). 

 

Analisis Regresi 

Analisis regresi digunakan untuk 

melihat ketergantungan antara variabel 

dependent dengan satu atau lebih variabel 

independent, dengan tujuan untuk 

mengestimasi atau memprediksi rata-rata 

populasi atau nilai rata-rata variabel 

dependent berdasarkan nilai variabel 

independent (Gujarti, 2003). Model 

persamaan regresi berganda adalah sebagai 

berikut (Imam Ghozali 2009 : 95) : 

 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3+ β4X4 e 

 

Dimana : 

Y    = Manajemen Laba 

α      = Konstanta 

β1, β2, β3, β4  = Koefisien Variabel 

OUTDIRECTOR= Komisaris Independen  

KEPMAN  = Kepemilikan Manajerial 

KA        = Komite Audit 

KEPIST   =Kepemilikan Institusional 

e     = Error 

 

Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi (R2) pada 

intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan 

variasi variabel dependent. Nilai koefisien 

determinasi adalah antara nol dan satu. 

Nilai determinasi yang kecil berarti 

kemampuan variabel independent dalam 

menjelaskan variasi variabel dependent 

sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu 

berarti variabel independent memberikan 

hamper semua informasi yang dibutuhkan 

untuk memprediksi variasi variabel 

dependent. (Imam Ghozali, 2009:97). 

 

Uji Statistik F 

Uji serentak digunakan untuk 

mengetahui apakah variabel independent 

secara bersama-sama mempengaruhi 

variabel dependent (Imam Ghozali, 2009 : 

98). Dengan tingkat tingkat signifikansi α = 

0,05 Ho diterima jika probabilitasnya ≥ 

0,05, di mana semua variabel independent 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependent. Merumuskan hipotesis 

http://www.idx.co.id/
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statistik Ho Semua variabel independent 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependent. Ha Salah satu variabel 

independent berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel dependent. Ho ditolak 

jika probabilitasnya < 0,05, di mana salah 

satu variabel independent berpengaruh 

secara signifikan terhadap variabel 

dependent. 

 

Uji T 

 Uji parsial digunakan untuk 

mengetahui pengaruh masing-masing 

variabel independent terhadap variabel 

dependent (Imam Ghozali, 2009:99). 

Langkah-langkah dalam pengujian t adalah 

Merumuskan hipotesis statistik Ho Secara 

parsial variabel independent tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel dependent. Ha Secara parsial 

variabel independent berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel dependent 

dengan menentukan tingkat signifikansi α = 

0,05. Ho diterima jika probabilitasnya 

≥0,05, di mana secara parsial variabel 

independent tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel dependent. Ho 

ditolak jika probabilitasnya < 0,05, di mana 

secara parsial variabel independent 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel dependent. 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Subyek penelitian ini adalah 

perusahaan perbankan yang terdaftar di 

bursa efek indonesia (2008-2011). 

Penelitian ini menggunakan data sekunder 

yang diambil dari berbagai sumber, baik 

dari Bursa Efek Indonesia, ICMD, annual 

report tiap perusahaan, website idx. Dalam 

penelitian ini peneliti akan mengamati 

Pengaruh mekanisme corporate governance 

terhadap manajemen laba perusahaan 

perbankan yang di proksikan kedalam 

komisaris independent, komite audit, 

kepemilikan institusional, kepemilikan 

manajerial yang akan mencerminkan 

manajemen laba perusahaan perbankan. 

Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan metode 

purposive sampling, dimana sampel dipilih 

berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan 

dalam penelitian ini, sehingga data yang di 

dapat sesuai dengan data yang telah 

diinginkan oleh peneliti. 

 

Analisis Deskriptif 

Dari hasil statistik deskriptif dapat 

dilihat jika nilai dari manajemen laba yang 

dihitung dengan menggunakan 

discretionary accruals bernilai positif maka 

dapat dikatakan bahwa perusahaan 

melakukan manajemen laba dengan 

menaikkan tingkat laba untuk menarik para 

investor, dan memaksimalkan bonus yang 

diterima dari perusahaan, namun jika 

didapat nilai discretionarry acrrual bernilai 

negatif maka perusahaan melakukan 

manajemen laba dengan melakukan 

penurunan tingkat laba untuk mengurangi 

pajak yang tinggi. Jumlah komite audit dari 

perusahaan perbankan juga masih ada yang 

tidak sesuai dengan Surat Edaran yang 

dikeluarkan oleh Bursa Efek Jakarta 

BEJ,SE-008/BEJ/12-2001 yang 

menyatakan bahwa keanggotaan komite 

audit sekurang-kurangnya minimal harus 3 

orang. 

Uji Normalitas 

Pada penelitian ini pengujian 

normalitas didapat didapat nilai residual 

<0,05 yang dapat dikatakan bahwa data 

tidak terdistribusi dengan normal, untuk 

mengatasi hal ini maka dilakukan outlier 

sebanyak 2 kali, sehingga menghasilkan 

data dengan nilai residual ≥ 0,05 yakni 

0,057. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Hasil dari persamaan regresi 

menunjukkan bahwa konstanta (α) = -

3274.270 Dimana manajemen laba (DAit) 

akan sebesar -3274.270 dengan asumsi 

bahwa variabel indpenden adalah konstan. 

Outdirector (1502.607) ini menunjukkan 

jika ada kenaikan yang terjadi pada 
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komisaris independen sebesar satu satuan 

maka akan mengakibatkan kenaikan pada 

manajemen laba  sebesar 1502.607 satuan 

dengan asumsi bahwa proksi variabel 

independen yang lain bersifat konstan.  

 

Uji Koefisien Determinasi 

Pada penelitian ini didapat nilai 

adjusted R
2
 adalah  0,035 hal ini berarti 

3,5% variasi manajemen manajemen laba 

dapat dijelaskan oleh variasi dari ke empat 

variabel independen yakni kepemilikan 

manajerial, komite audit, kepemilikan 

institusional, dan komisaris independen. 

 

Uji F 

Pada penelitian ini di dapat hasil uji 

f menunjukkan nilai sebesar 0,043 hal ini 

menunjukkan bahwa nilai sig < 0,05 yang 

berarti bahwa Ha diterima dimana salah 

satu variabel independen yang meliputi 

kepemilkan manajerial, komite audit, 

kepemilikan institusioanal, dan komisaris 

independen berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel dependent yakni 

manajemen laba. 

 

Uji T 
Pada penelitian ini didapat dari hasil 

uji t yakni hanya satu variabel saja yang 

berpengaruh terhadap manajemen laba 

yakni komisaris independen dengan nilai 

sig < 0,05 yakni sebesar 0,049. Dengan tiga 

variabel yang lain yakni memiliki tingkat 

signifikansi ≥ 0,05 yakni komite audit 

sebesar 0,132, kepist sebesar 0,845, dan 

kepman sebesar 0,929.  

 

Komisaris Independen 

Komisaris independen adalah 

komisaris yang bukan merupakan anggota 

manajemen, pemegang saham mayoritas 

atau yang berhubungan langsung dan tidak 

langsung dengan pemegang saham 

mayoritas dari suatu perusahaan yang 

mengawasi pengelolaan perusahaan. Fungsi 

dewan komisaris independen dalam 

perusahaan berfungsi sebagai penyeimbang 

dalam proses pengambilan keputusan guna 

memberikan perlindungan terhadap 

pemegang saham minoritas dan pihak-

pihak lain yang terkait dengan perusahaan. 

Dimana semakin banyak banyak anggota 

dewan komisaris yang berada dari luar 

perusahaan maka akan semakin 

meningkatkan tindakan dewan komisaris 

tersebut untuk melakukan tindakan 

manajemen laba. Komposisi anggota 

komisaris yang berasal dari luar 

perusahaan, memungkinkan dapat 

menyebabkan semakin menurunnya 

kemampuan dewan untuk melakukan 

fungsi pengawasan karena timbulnya 

masalah dalam koordinasi, komunikasi, dan 

pembuatan keputusan. 

 

Komite Audit  

Sesuai dengan  Kep.29/PM/2004, 

komite audit adalah komite yang dibentuk 

oleh dewan komisaris untuk melakukan 

tugas pengawasan pengelolaan perusahaan. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa proksi dari variabel independen 

komite audit adalah tidak memiliki 

pengaruh terhadap manajemen laba. 

Dengan demikian komite audit tidak 

berpengaruh untuk mengurangi tindakan 

manajemen laba.  

Hasil ini dapat disebabkan karena pada 

perusahaan sampel terpilih masih belum 

menerapkan dengan sepenuhnya Surat 

Ederan yang dikeluarkan oleh Bursa Efek 

Jakarta BEJ,SE-008/BEJ/12-2001 yang 

didalamnya disebutkan bahwa keanggotaan 

komite audit harus sekurang-kurangnya 

minimal tiga orang anggota komite audit.  

 

Kepemilikan Institusional  

Kepemilikan institusional adalah 

adalah kepemilikan saham perusahaan yang 

dimiliki oleh institusi atau lembaga seperti 

perusahaan asuransi, bank, perusahaan 

investasi, dan kepemilikan institusi lainnya. 

Presentase saham tertentu yang dimiliki 

oleh institusi dapat dapat memepengaruhi 

proses penyusunan laporan keuangan yang 

tidak menutup kemungkinan terdapat 

akrualisasi sesuai yang ditetapkan oleh 

pihak manajemen. 
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Hasil dari Uji T ini di sebabkan karena 

keberadaan investor institusi kurang 

melakukan proses monitoring yang secara 

efektif dan terus menerus mengenai 

perkembangan investasinya yang telah dia 

tanamkan pada suatu perusahaan, untuk 

melihat apakah dana investasi yang telah 

ditanamkannya telah terdistribusi 

sebagaimana mestinya atau tidak. Sehingga 

dengan kurangnya pemantauan yang 

dilakukan oleh keberadaan investor institusi 

ini manajemen dapat dengan leluasa 

melakukan praktik manajemen laba, dan 

juga dimana para pemegang saham dari 

pihak institusi memiliki target laba pada 

perusahaan sehingga akan menyebabkan 

para manajer untuk mengambil cara dengan 

melakukan praktik manajemen laba untuk 

memenuhi target laba dari para investor. 

Dapat disimpulkan bahwa pemegang saham 

institusi masih belum mamapu mengurangi 

tindakan praktik manajemen laba yang 

dilakukan oleh manajemen. 

 

Kepemilikan Manajerial  

Kepemilikan yang dimiliki oleh pihak 

manajer baik secara langsung maupun tidak 

langsung akan ikut menentukan kebijakan 

dan pengambilan keputusan pada metode 

akuntansi yang akan diterapkan pada 

perusahaan yang dikelolanya sendiri. 

Secara umum ini dapat dikatakan bahwa 

prosentase saham yang dimiliki oleh pihak 

manajemen akan cenderung mempengaruhi 

tindakan praktik manajemen laba. Hasil 

dari Uji T menyatakan bawa kepemilikan 

manajerial tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba. 

Hal ini disebabkan oleh data sampel 

yang diperoleh dalam penelitian ini 

memiliki jumlah kepemilikan manajerial 

yang lebih rendah dibandingkan 

kepemilikan yang dimiliki oleh pihak 

institusi dan masyarakat, dengan adanya 

kepemilikan yang di miliki oleh pihak 

manajemen yang lebih sedikit dari 

kepemilikan institusi dan masyarakat ini 

sehingga menyebabkan semakin kecil pula 

kecenderungan bagi manajemen untuk 

berusaha meningkatkan kinerjanya untuk 

kepentingan pemegang saham dari pihak 

manajemen itu sendiri, sehingga 

mengakibatkan hasil dari pengaruh 

kepemilikan manajerial terhadap 

manajemen laba tidak berpengaruh 

signifikan untuk menunjukkan bahwa 

kepemilkan manajerial akan mampu untuk 

mempengaruhi aktivitas dari manajemen 

laba yang dilakukan oleh pihak manajemen.  

 

SIMPULAN, IMPLIKASI, SARAN 

DAN KETERBATASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui mekanisme pengaruh dari 

komposisi komisaris independen, komite 

audit, kepemilikan manajerial, dan 

kepemilkan institusioal terhadap  

manajemen laba pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2008-2011. Sesuai 

kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti 

di dapat 12 perusahaan perbankan yang 

terdaftar pada Bursa Efek Indonesia 

memenuhi kriteria dalam penelitian ini. 

Sehingga didapat total sampel 48 

perusahaan perbankan dengan asumsi 12 

perusahaan dikalikan 4tahun penelitian dan 

pada proses pengolahan data menggunakan 

software SPSS didapat 5 perusahaan yang 

terkena data outlier pada saat melakukan 

Uji normalitas, dan pada sampel akhir di 

dapat 43 perusahaan perbankan.   

Analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis deskriprif dan 

analisis regresi linier berganda, dengan 

menggunakan uji hipotesis koefisien 

determinasi (R
2
), Uji F yang dilakukan 

untuk menguji secara bersama-sama, dan 

Uji T yang dilakukan untuk menguji secara 

parsial. Dari uji koefisien determinasi 

didapatkan variabel independen komisaris 

independen, kepemilikan manajerial, 

komite audit dan kepemelikan institusional. 

Pada Uji F didapatkan hasil bahwa variabel 

indpenden yang di proksikan kedalam 

komisaris independen, kepemilkan 

manajerial, komite audit, dan kepemilkan 

institusional secara bersama-sama tidak 

berpengaruh terhadap ariabel dependen 

yakni manajemen laba. sedangkan pada Uji 
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T secara parsial didapat bahwa komisaris 

independen berpengaruh secara signifikan 

terhadap manajemen laba, kepemilikan 

manajerial tidak berpengaruh secara 

signifikan terdahadap manajemen laba, 

komite audit tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap manajemen laba, dan 

kepemilikan institusional tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap manajemen laba. 

  

Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini memeilki 

keterbatasan-keterbatasan yang 

mempengaruhi dari hasil penelitian. Hasil 

yang lebih baik bagi penelitian selanjutnya 

diharpakan agar lebih mempertimbangkan 

keterbatasan yang ada pada penelituan ini. 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah 

adanya data-data outlier yang harus 

dibuang karena terdapat ketidak normalan 

data. 

 

Saran 

 Dengan memperhatikan hasil yang 

didapat dari penelitian ini dan keterbatasan 

dalam penelitian ini, maka peneliti 

memberikan saran kepada penelitian 

selanjutnya dengan topik yang sama yakni, 

Pada penelitian selanjutnya dapat 

menggunakan seluruh perusahaan 

perbankan baik konvensional maupun 

syariah, sehingga hasilnya dapat benar-

benar dibandingkan dengan penelitian 

sebelumnya. Penelitian selanjutnya dapat 

menambahkan proksi dari variabel 

independen yang diperkirakan dapat 

memiliki pengaruh terhadap manajemen 

laba, misalnya saja kualitas audit, 

kepemilakn publik, dan lain sebagainya. 

Dan dapat menambahkan alat control bagi 

perusahaan untuk meminimalisir terjadinya 

manajemen laba yang ada dalam 

perusahaan.  
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